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Abstrak

Kelompok Tani Ternak (KTT) Karangkemiri di Kabupaten Kebumen menghadapi
tantangan kritis dalam penyediaan pakan ternak selama musim kemarau. Kelangkaan
hijauan segar menyebabkan ketergantungan pada pakan komersial yang membebani
ekonomi peternak. Kelompok Tani Ternak (KTT) Karangkemiri di Kabupaten
Kebumen menghadapi tantangan kritis dalam penyediaan pakan ternak selama
musim kemarau, di mana produktivitas hijauan menurun drastis hingga 60%
(Kementan, 2023). Potensi limbah pertanian di wilayah ini melimpah namun belum
termanfaatkan optimal, dengan ketersediaan jerami jagung mencapai 12 ton/musim
dan ampas singkong 5 ton/minggu. Melalui pendekatan partisipatif berbasis
community-based participatory research (CBPR), kegiatan ini dirancang untuk
membangun kemandirian peternak dalam manajemen pakan. Model pelibatan aktif
from farmers to farmers diadopsi untuk menjamin keberlanjutan teknologi, dengan
target pengurangan biaya produksi 50% melalui optimalisasi bahan baku lokal.
Evaluasi awal menunjukkan potensi peningkatan produktivitas ternak sebesar 25%
jika implementasi silase dilakukan secara konsisten. Tujuan dari kegiatan ini adalah
sebagai partisipasi aktif Universitas Ma’arif Nahdlatul Ulama Kebumen Fakultas
Pertanian dan Peternakan Program Studi S1 Peternakan selaku lembaga pendidikan
tinggi untuk mengimplementasikan ilmu untuk disebarluaskan kepada masyarakat
guna mewujudkan kewajiban tiga pilar perguruan tinggi tridharma perguruan tinggi
yaitu pengajaran penelitian dan pengabdian masyarakat, khususnya pada masyarakat
yang terdampak yaitu Masyarakat Desa Karangkemiri, Kecamatan Karanganyar,
Kabupaten Kebumen.

Kata kunci: pengabdian; ruminansia; rumput gajah; hijauan; pakan silase

Abstract

The Karangkemiri Livestock Farmers Group (KTT) in Kebumen Regency faces
critical challenges in providing livestock feed during the dry season. The scarcity of
fresh forage has led to a reliance on commercial feed, which has burdened livestock

Abdibaraya: Jurnal Pengabdian Masyarakat | 42



Abdibaraya: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Produksi Silase Rumput Gajah dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat Desa Karangkemiri Kecamatan

Karanganyar Kabupaten Kebumen

Vol. 5 No. 01 2026

E-ISSN: 2964-9072

Universitas Ma arif Nahdlatul Ulama Kebumen
farmers' economic well-being. The Karangkemiri Livestock Farmers Group (KTT)
in Kebumen Regency faces critical challenges in providing livestock feed during the
dry season, when forage productivity drops drastically by up to 60% (Ministry of
Agriculture, 2023). The region's agricultural waste potential is abundant but
underutilized, with corn straw reaching 12 tons per season and cassava pulp
reaching 5 tons per week. Through a participatory approach based on community-
based participatory research (CBPR), this activity is designed to build livestock
farmers' independence in feed management. An active farmer-to-farmer engagement
model was adopted to ensure the sustainability of the technology, with a target of
reducing production costs by 50% through optimizing local raw materials. Initial
evaluations indicate a potential 25% increase in livestock productivity if silage is
implemented consistently. The purpose of this activity is as an active participation
of Ma'arif Nahdlatul Ulama University Kebumen Faculty of Agriculture and Animal
Husbandry Undergraduate Program of Animal Husbandry as a higher education
institution to implement knowledge to be disseminated to the community in order to
realize the obligations of the three pillars of higher education tridharma college
namely teaching research and community service, especially to the affected
community, namely the Karangkemiri Village Community, Karanganyar District,

Kebumen Regency.

Keywords: devotion; ruminants; elephant grass; green fodder; silage feed

Pendahuluan

Kelompok Tani Ternak (KTT) Karangkemiri di Kabupaten Kebumen menghadapi
tantangan Kritis dalam penyediaan pakan ternak selama musim kemarau. Kelangkaan hijauan
segar menyebabkan ketergantungan pada pakan komersial yang membebani ekonomi peternak.
Berdasarkan dialog dengan 25 anggota kelompok, terungkap kebutuhan mendesak akan solusi
pakan berkelanjutan berbasis sumber daya lokal. Kegiatan pengabdian ini hadir sebagai respons
atas kegelisahan tersebut dengan mengusung teknologi silase sederhana. Pendekatan ini dipilih
karena potensi limbah pertanian melimpah di wilayah tersebut yang belum termanfaatkan
optimal. Melalui pendekatan partisipatif, kegiatan bertujuan membangun kemandirian peternak
dalam mengelola pakan awet bernutrisi sekaligus mengurangi biaya produksi hingga 50%.
Kelompok Tani Ternak (KTT) Karangkemiri di Kabupaten Kebumen menghadapi tantangan
kritis dalam penyediaan pakan ternak selama musim kemarau, di mana produktivitas hijauan
menurun drastis hingga 60% (Kementan, 2023). Kelangkaan pakan segar memaksa
ketergantungan pada pakan komersial yang meningkatkan biaya produksi sebesar 45-50%
(Febrina et al., 2022), membebani ekonomi peternak skala kecil. Survei kebutuhan terhadap 25
anggota kelompok mengungkapkan 92% responden mengalami penurunan pendapatan selama
periode kering (Data Poktan, 2024), menegaskan urgensi solusi pakan berkelanjutan berbasis
sumber daya lokal.

Potensi limbah pertanian di wilayah ini melimpah namun belum termanfaatkan optimal,
dengan ketersediaan jerami jagung mencapai 12 ton/musim dan ampas singkong 5 ton/minggu
(Dinas Pertanian Kebumen, 2024). Teknologi silase dipilih sebagai solusi karena mampu
mengkonversi limbah tersebut menjadi pakan bernutrisi melalui proses fermentasi anaerob
(Dewi, 2023). Penelitian sebelumnya membuktikan silase berbasis limbah pertanian dapat
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mempertahankan 85% nutrisi hijauan segar dengan masa simpan 6-12 bulan (Nurhayati et al.,
2022), sekaligus mengurangi ketergantungan impor pakan. Melalui pendekatan partisipatif
berbasis community-based participatory research (CBPR), kegiatan ini dirancang untuk
membangun kemandirian peternak dalam manajemen pakan (Widyastuti, 2023). Model pelibatan
aktif from farmers to farmers diadopsi untuk menjamin keberlanjutan teknologi (FAQO, 2022),
dengan target pengurangan biaya produksi 50% melalui optimalisasi bahan baku lokal. Evaluasi
awal menunjukkan potensi peningkatan produktivitas ternak sebesar 25% jika implementasi

silase dilakukan secara konsisten (Saputra dkk., 2024).

Tujuan dari kegiatan ini adalah sebagai partisipasi aktif Universitas Ma’arif Nahdlatul
Ulama Kebumen Fakultas Pertanian dan Peternakan Program Studi S1 Peternakan selaku
lembaga pendidikan tinggi untuk mengimplementasikan ilmu untuk disebarluaskan kepada
masyarakat guna mewujudkan kewajiban tiga pilar perguruan tinggi tridharma perguruan tinggi
yaitu pengajaran penelitian dan pengabdian masyarakat, khususnya pada masyarakat yang
terdampak yaitu Masyarakat Desa Karangkemiri, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Kebumen.
Manfaat dari kegiatan ini diharapkan mampu memberikan manfaat multidimensional: bagi
Universitas Ma'arif NU Kebumen, implementasi tridharma diwujudkan melalui (1) pengajaran
kontekstual sebagai living lab mahasiswa Peternakan, (2) penelitian aplikatif berbasis masalah
riil, dan (3) pengabdian transformatif yang menjawab kebutuhan spesifik Desa Karangkemiri;
bagi KTT Karangkemiri, tercipta efisiensi biaya pakan 40-50% melalui silase berbahan lokal,
peningkatan keterampilan teknis (85% peserta menguasai teknologi fermentasi), dan penguatan
kelembagaan sebagai pusat pengetahuan mandiri; bagi masyarakat, dampak ekologis tercapai
melalui reduksi limbah pertanian 30% sekaligus ketahanan pakan ternak berkelanjutan;
sedangkan bagi keilmuan, tercipta model participatory technology development yang
terdokumentasi untuk replikasi di wilayah lain.

Kelembagaan Kelompok Tani Ternak (KTT)

e

" SEKERTARIA

KELOMPOK TANI TERNAK

“ BRARMARN

Alamat : JIn. Karan
> ggayam No. 22 RT 03/03 Desa Karangkemiri

Kac yar, Kab, Keb

[ Phone/WA : 085227821297

Gambar 1. Kelompok Tani Ternak Desa Karangkemiri, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten
Kebumen, Jawa Tengah, Indonesia

Kelompok Tani Ternak (KTT) merupakan entitas kolektif berbasis social capital yang
berperan sebagai vehicle for rural development (Pretty, 2003). Keberadaan KTT memfasilitasi
pembelajaran partisipatif melalui pertukaran pengetahuan antaranggota (Rogers, 2003). Selain
itu, KTT juga menjadi wadah strategis dalam mempermudah akses terhadap sumber daya, seperti
bantuan teknis dan permodalan (Ditjen Peternakan, 2023). KTT berkontribusi dalam penguatan
posisi tawar peternak dalam rantai pasok, terutama dalam hal pengadaan pakan (Febrina et al.,
2022). Studi di Jawa Tengah menunjukkan bahwa KTT dengan struktur organisasi yang solid
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mampu meningkatkan produktivitas ternak sebesar 25-40% dibandingkan dengan peternak

individu (Saputra, 2024).
Dinamika Ketersediaan Pakan Ternak

Musim kemarau menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas hijauan segar hingga
60% (Kementan, 2023). Kekurangan hijauan ini berdampak langsung terhadap ketersediaan
pakan alami bagi ternak, sehingga memicu berbagai permasalahan dalam sistem produksi
peternakan, khususnya di wilayah yang sangat bergantung pada padang penggembalaan atau
hijauan lokal. Dampak ekonomi dari kelangkaan hijauan tercermin pada peningkatan biaya pakan
sebesar 45-50% karena peternak terpaksa beralih pada pakan komersial yang harganya lebih
tinggi (Nurhayati, 2022). Kondisi ini tidak hanya membebani peternak secara finansial, tetapi
juga mengganggu efisiensi produksi dan kelangsungan usaha ternak rakyat. Selain itu, penurunan
bobot badan ternak rata-rata mencapai 15-20% selama periode kritis musim kemarau turut
memperparah kerugian yang dialami peternak (Dinas PKH Kebumen, 2024). Sebagai respons
atas kondisi tersebut, konsep local resource-based feeding menjadi solusi berkelanjutan dengan
memanfaatkan limbah pertanian sebagai bahan baku utama pakan alternatif (FAO, 2021).

Gambar 2. Kekeringan di Indonesia Gambar 3. Dampak Kekeringan pada Ternak

Teknologi Silase dalam Perspektif Biokimia Ternak

Gambar 4. Silase Gambar 5. Ternak Memakan Silase

Silase merupakan produk fermentasi anaerob yang terbentuk melalui konversi
karbohidrat terlarut menjadi asam laktat dengan bantuan aktivitas bakteri Lactobacillus
(McDonald et al., 1991). Proses fermentasi ini berlangsung dalam kondisi tertutup dan minim
oksigen, menciptakan lingkungan ideal bagi bakteri asam laktat untuk berkembang dan
mendominasi mikroflora dalam bahan pakan yang diawetkan. Lingkungan hasil fermentasi
tersebut memiliki tingkat keasaman yang tinggi, yaitu dengan pH berkisar antara 3,8 hingga 4,5.
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Kondisi asam ini berfungsi sebagai penghambat alami terhadap pertumbuhan mikroba perusak

seperti jamur dan bakteri pembusuk (Dewi, 2023). Dengan demikian, silase menjadi metode

pengawetan hijauan yang aman, efisien, dan relatif tahan lama dalam berbagai kondisi

penyimpanan. Salah satu keunggulan utama dari teknologi silase adalah kemampuannya dalam

mempertahankan kandungan nutrisi pakan secara optimal. Retensi nutrien pada silase mencapai

85-90% jika dibandingkan dengan metode pengawetan pakan kering (Ashbell et al., 2002).

Artinya, ternak tetap mendapatkan nutrisi yang hampir setara dengan bahan segar, meskipun telah

disimpan dalam jangka waktu tertentu.Selain itu, silase memiliki masa simpan yang panjang,

yakni antara 6 hingga 12 bulan tanpa terjadi penurunan kualitas yang signifikan (Bolsen et al.,

2012). Proses fermentasi juga meningkatkan kecernaan serat dalam bahan hijauan melalui

mekanisme hidrolisis enzimatis yang terjadi selama penyimpanan (Kung Jr. et al., 2018). Hal ini

menjadikan silase sebagai solusi pakan strategis, khususnya dalam menghadapi musim kemarau
atau fluktuasi ketersediaan hijauan segar.

Keunggulan teknologi silase:

e Retensi nutrisi 85-90% dibanding pakan kering (Ashbell et al., 2002)

e Masa simpan 6-12 bulan tanpa penurunan kualitas (Bolsen et al., 2012)

e Peningkatan kecernaan fiber melalui proses hidrolisis enzimatis (Kung Jr. et al., 2018)
Dampak Penyuluhan Partisipatif terhadap Adopsi Inovasi

Penyuluhan berbasis experiential learning (Kolb, 1984) terbukti efektif meningkatkan
Pengetahuan teknis melalui hands-on practice (peningkatan skor post-test 35-75%) (Kementan,
2023) Keterampilan praktis dengan pendekatan demonstration plot (Widyastuti, 2023)
Keberlanjutan adopsi teknologi melalui social diffusion dalam jaringan KTT (Rogers, 2003)
Evaluasi FAO (2022) di Asia Tenggara menunjukkan 80% peternak yang mendapat
pendampingan intensif berhasil mengaplikasikan silase secara mandiri.

Kerangka Berpikir

Kelompok Tani Ternak (KTT) Karangkemiri menghadapi tekanan ganda selama musim
kemarau: biaya pakan meningkat 45-50% akibat ketergantungan pakan komersial (Nurhayati,
2022) dan produktivitas ternak turun 15-20% (Dinas PKH Kebumen, 2024). Solusi dihadirkan
melalui teknologi silase berbasis limbah lokal yang mengoptimalkan proses biokimia fermentasi
anaerob (McDonald et al., 1991). Mekanisme konversi karbohidrat menjadi asam laktat ini
mempertahankan 85-90% nutrisi hijauan sekaligus menekan biaya produksi. Adopsi teknologi
didorong melalui penyuluhan partisipatif berbasis experiential learning (Kolb, 1984),
memanfaatkan struktur kolektif KTT sebagai media difusi inovasi (Rogers, 2003). Sinergi ini
menciptakan tiga outcome utama: (1) pengurangan biaya pakan 40-50% melalui substitusi bahan
lokal, (2) peningkatan produktivitas ternak 20-25% selama periode kritis, dan (3) penguatan
kelembagaan KTT sebagai pusat pengetahuan berkelanjutan (Pretty, 2003), merealisasikan
kemandirian pakan berbasis prinsip zero waste agriculture.
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[Masalah KTT Karangkemiri]

'

Biaya pakan naik 45-50%
Produktivitas turun 15-20%

l

Solusi: Teknologi silase limbah lokal
(Fermentasi anaerob, McDonald et al. 1991)

/\

Metode: Penyuluhan partisipatif Media: Kelembagaan KTT sebagai difusi inovasi
(Experiential learning, Kolb 1984) (Rogers 2003)

1. Biaya pakan turun 40-50%

2. Produktivitas naik 20-25%

3. Penguatan kelembagaan
(Prett31 2003)

l

Tujuan Akhir:
Kemandirian pakan berbasis zero waste agriculture

Gambar 6. Bagan Kerangka Berpikir

Metodologi Penelitian

Waktu Pelaksanaan

Waktu : 15 Juni 2025

Lokasi . Balai Desa Karangkemiri, Kecamatan Karanganyar, Kebumen
Sasaran . Anggota Kelompok Tani Ternak Brahman

Kegiatan : Pelatihan Produksi Silase Rumput Gajah dalam Program Pengabdian

Masyarakat Desa Karangkemiri Kecamatan Karanganyar Kabupaten Kebumen Kelompok
Brahman.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan bersinergi dengan kampus Universitas
Ma’arif Nahdlatul Ulama, Kebumen Fakultas Pertanian dan Peternakan Program Studi S1
Peternakan melibatkan 5 orang dosen Program Studi Peternakan, 10 Mahasiswa jurusan S1
Peternakan, dan Masyarakat desa Karangkemiri 25 orang, dengan total peserta sebanyak 40 orang.
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juni 2025 — 30 Juni 2025 di Balai Desa Karangkemiri,
Kecamtan Karanganyar, Kabupaten Kebumen. Kegiatan terbagi atas 4 fase yaitu fase persiapan,
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi.

Pendekatan Partisipatif dan Fase Persiapan

Kegiatan dirancang berbasis prinsip participatory rural appraisal (PRA) untuk
memastikan relevansi solusi dengan kebutuhan lokal (Chambers, 1994). Fase persiapan (dua
minggu) meliputi: (1) observasi lapangan terstruktur untuk memetakan pola kelangkaan pakan
musim kemarau, (2) diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) dengan 25 anggota KTT
guna mengidentifikasi jenis limbah pertanian dominan, dan (3) analisis potensi bahan baku silase
menggunakan metode resource mapping (Kumar, 2002). Data ketersediaan rumput gajah, jerami

Abdibaraya: Jurnal Pengabdian Masyarakat | 47



Abdibaraya: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Produksi Silase Rumput Gajah dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat Desa Karangkemiri Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Kebumen

Vol. 5 No. 01 2026

E-ISSN: 2964-9072

Universitas Ma arif Nahdlatul Ulama Kebumen

padi, dan limbah kebun dikumpulkan melalui survei kuantitatif dan wawancara mendalam,

mengacu pada pedoman FAO (2021) untuk pengelolaan pakan berkelanjutan.
Pelatihan Interaktif Berbasis Experiential Learning

Pelatihan satu hari menerapkan model experiential learning Kolb (1984) melalui tiga
modul integratif: (1) penyuluhan interaktif tentang prinsip fermentasi silase dan nilai nutrisi
berbasis studi kasus lapangan (Sutrisno et al., 2023), (2) demonstrasi pembuatan silase dalam
drum plastik dengan komposisi 90% rumput gajah, 5% dedak, dan 5% tetes tebu sebagai aktivator,
serta (3) praktik langsung peserta didampingi fasilitator. Proporsi bahan ini merujuk formula
optimal penelitian Dewi (2023) yang menghasilkan pH 4.2 dan kandungan protein kasar 12-14%.
Setiap peserta memproduksi 20 kg silase selama sesi dengan penekanan pada teknik pemadatan
dan kedap udara.

Pendampingan Teknis dan Monitoring Kualitas

Fase pendampingan (2 minggu) difokuskan pada: (1) pemantauan harian pH silase
menggunakan pH-meter portabel dengan standar kualitas McDonald et al. (1991), (2) evaluasi
adaptasi ternak melalui observasi konsumsi pakan dan perubahan bobot badan, serta (3) coaching
clinic harian untuk pemecahan masalah seperti jamur atau penolakan ternak. Pendekatan adaptive
management Rogers (2003) diterapkan untuk menyesuaikan strategi berdasarkan respon harian.
Data kualitas silase dicatat dalam logbook partisipatif yang diverifikasi tim ahli.

Evaluasi Partisipatif dan Pengukuran Dampak

Evaluasi menggunakan triangulasi metode: (1) pre-test/post-test pengetahuan teknis
berbasis kuesioner valid (Cronbach’s alpha 0.85), (2) observasi keterampilan praktik (checklist
OECD, 2022), dan (3) wawancara mendalam tentang perubahan perilaku. Analisis data
mengkombinasikan statistik deskriptif (peningkatan skor pengetahuan) dan tematik (kendala
implementasi). Partisipasi aktif diukur melalui participatory impact assessment (Catley et al.,
2015), dengan 85% kehadiran sebagai batas keberhasilan keterlibatan. Analisis data dilakukan
dengan penghitungan lalu diuji normalitas data, uji deskriptif, uji T, dan uji korelasi data
menggunakan IBM SPSS Ver.26 untuk mengetahui seberapa besar korelasi antara nilai dengan
tingkat efektivitas data pada peserta penyuluhan. Parameter yang diukur yaitu nilai pretest, nilai
post test, gainscore, dan efektivitas. Post test dan pretest dilaksanakan secara tertulis oleh peserta,
gainscore adalah selisih nilai pretest dan postest, efektivitas dihitung dengan rumus (Fitria &
Sudiarti 2021):

Nilai postest - nilai pretest atau biasa disebut gainscore
Nilai Postest

x100%
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Hasil dan Pembahasan
Evaluasi Hasil Pretest-Postest Peserta Penyuluhan

Tabel 1. Nilai Pretest-Postest, Gainscore, dan Efektivitas Penyuluhan

GAIN

NAMA PRETEST POSTEST SCORE EFEKTIVITAS
SEPTIONO 40,00 65,00 25,00 62,50
SUGIRAN 60,00 70,00 10,00 16,67
PARIMIN 50,00 65,00 15,00 30,00
ADIB MUTAKIM 70,00 85,00 15,00 21,43
RIZKI FAJAR SANTOSO 55,00 80,00 25,00 45,45
SUWARSO 70,00 80,00 10,00 14,29
SLAMET SANTOSO 70,00 75,00 5,00 7,14
SUMEKTO 45,00 75,00 30,00 66,67
SUMARNO 55,00 75,00 20,00 36,36
SUKIRNO 65,00 75,00 10,00 15,38
SARTINI 60,00 85,00 25,00 41,67
SARYONO 65,00 75,00 10,00 15,38
TOTAL 705,00 905,00 200,00 372,94
RATAAN 58,75 75,42 16,67 31,08
NILAI TERTINGGI 70,00 85,00 30,00 66,67
NILAI TERENDAH 40,00 65,00 5,00 7,14

Catatan : Proses pengambilan data pretest dan postest dilakukan oleh seluruh peserta dari
masyarakat Desa Karangkemiri yang hadir sebanyak 25 orang, namun hanya 12 orang yang
mengumpulkan pretest dan postest.

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan nilai dari pretest ke posttest pada seluruh peserta
penyuluhan, yang ditunjukkan dengan adanya nilai gain score positif pada semua individu. Rata-
rata nilai pretest sebesar 58,75 meningkat menjadi 75,42 pada posttest, menghasilkan gain score
rata-rata sebesar 16,67 dengan efektivitas penyuluhan mencapai 31,08%. Peserta dengan
peningkatan paling tinggi adalah Sumekto dengan gain score 30 dan efektivitas 66,67%,
sedangkan peserta dengan peningkatan terendah adalah Slamet Santoso dengan gain score 5 dan
efektivitas hanya 7,14%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan memberikan pengaruh
positif terhadap pengetahuan peserta, meskipun tingkat efektivitas bervariasi tergantung pada
kemampuan awal masing-masing peserta. Berdasarkan hasil analisis, kegiatan penyuluhan
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta, sebagaimana ditunjukkan oleh
peningkatan nilai rata-rata dari pretest (58,75) ke posttest (75,42) dengan gain score rata-rata
sebesar 16,67 dan efektivitas 31,08% (Tabel 1). Variasi peningkatan pengetahuan antarindividu,
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seperti pada Sumekto yang mengalami kenaikan tertinggi (gain score 30; efektivitas 66,67%) dan
Slamet Santoso dengan peningkatan terendah (gain score 5; efektivitas 7,14%), mengindikasikan
bahwa kemampuan awal peserta memengaruhi tingkat efektivitas intervensi (Hake, 1999).
Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran orang dewasa yang menyatakan bahwa
pemahaman awal individu menjadi faktor penentu dalam menyerap informasi baru (Knowles et

al., 2015).

Selain itu, perbedaan tingkat efektivitas penyuluhan juga dapat dipengaruhi oleh faktor
internal peserta, seperti motivasi dan keterlibatan selama sesi. Meskipun secara keseluruhan
intervensi berdampak positif, disparitas hasil menegaskan pentingnya pendekatan yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta untuk memaksimalkan hasil (Bloom, 1968). Penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi metode penyuluhan yang lebih inklusif, terutama
bagi peserta dengan kemampuan awal rendah, agar capaian program lebih merata (Freire, 1970).

Grafik Nilai Pretest, Posttest, Gain Score, dan Efektivitas Peserta
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Gambar 7. Grafik Nilai Penyuluhan

Selain kemampuan awal peserta, faktor eksternal seperti kualitas presentasi, relevansi
materi, dan minat peserta juga berperan penting dalam menentukan efektivitas penyuluhan.
Presentasi yang interaktif dengan penggunaan media visual yang menarik dapat meningkatkan
pemahaman dan retensi informasi (Mayer, 2009). Materi yang disusun secara sistematis dan
sesuai dengan kebutuhan peserta juga memengaruhi tingkat penyerapan pengetahuan,
sebagaimana diungkapkan oleh Gagné (1985) bahwa desain pembelajaran yang terstruktur
mampu memaksimalkan hasil belajar. Di sisi lain, minat dan keterlibatan aktif peserta selama sesi
penyuluhan turut menentukan sejauh mana materi dapat diterima, karena partisipasi yang tinggi
sering kali berkorelasi dengan peningkatan hasil belajar (Keller, 1987). Dengan demikian,
optimalisasi faktor-faktor tersebut dapat memperkuat dampak penyuluhan dan mengurangi
disparitas peningkatan pengetahuan antarindividu.
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Hasil analisis deskriptif melalui SPSS menunjukkan bahwa nilai pretest memiliki rata-

rata 58,75 dengan standar deviasi 10,03, sedangkan posttest memiliki rata-rata 75,42 dengan
standar deviasi 6,56. Gain score dan efektivitas masing-masing memiliki standar deviasi 8,07 dan
19,66, menunjukkan adanya variasi yang cukup besar antar peserta. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa meskipun peningkatan nilai terjadi secara umum, setiap peserta memiliki tingkat
perubahan yang berbeda-beda tergantung pada kondisi awal masing-masing. Uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa gain score dan efektivitas memiliki nilai
signifikansi di atas 0,05 (p = 0,440 dan p = 0,225), yang berarti data berdistribusi normal. Hasil

uji analisis ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Statistik Evaluasi Penyuluhan

Jenis Uji Variabel/Uji Hasil Utama Keterangan
Mean = 58,75; SD = 10,03; Nilai  bervariasi
Pretest .
Varian = 100,57 cukup besar
Posttest Mean = 75,42; SD = 6,56; Ada peningkatan
Varian = 42,99 nilai
Deskriptif . Mean = 16,67; SD = 8,07; Peningkatan
Gain Score

Varian = 65,15 pengetahuan

Efektivits Mean = 3105; SD = 10,66; 1o 0 e
Varian = 386,37 P

tinggi
. . . Terdistribusi
Gain Score (Shapiro-Wilk) p =0,440 (>0,05) erdistribusi
normal
Normalitas _
Efektivitas (Shapiro-Wilk) p = 0,225 (> 0,05) Terdistribusi
normal
) Signifikan; 100%
: zze;trees t & Posttest = Gain R?=1,000; F = o0; Sig <0,001 variasi gain
Regresi dijelaskan model
Linear
Pretest & Posttest — R2=0,978; F =196,93; Sig < Signifikan; model
Efektivitas 0,001 sangat kuat
Pretest vs Gain Score r =-0,758; Sig = 0,004 Korela_5| . _negauf
kuat, signifikan
Korelasi  negatif
_ Pretest vs Efektivitas r =-0,881; Sig < 0,001 sangat kuat,
Korelasi signifikan
Pearson i _
Korelasi  positif
Gain Score vs Efektivitas  r=0,961; Sig < 0,001 sangat kuat,
signifikan
Posttest vs Efektivitas r=0,165; Sig = 0,608 Tidak signifikan
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Uji regresi menunjukkan bahwa nilai pretest dan posttest secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap gain score dan efektivitas (p < 0,001). Bahkan, R square sebesar
1,000 dalam model pertama menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 100% variasi gain
score, meskipun hal ini wajar karena gain score secara matematis merupakan selisih dari posttest
dan pretest. Sementara untuk efektivitas, nilai R square sebesar 0,978 menunjukkan bahwa 97,8%
variasi efektivitas dapat dijelaskan oleh pretest dan posttest. Korelasi Pearson mendukung temuan
ini, di mana gain score memiliki hubungan positif sangat kuat dengan efektivitas (r = 0,961, p <
0,001), sementara nilai pretest memiliki hubungan negatif signifikan dengan efektivitas (r = -
0,881, p < 0,001). Hasil analisis menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil meningkatkan
pengetahuan peserta secara signifikan, dengan rata-rata gain score sebesar 16,67 dan efektivitas
31,08%. Namun, variasi standar deviasi yang cukup besar pada gain score (8,07) dan efektivitas
(19,66) mengindikasikan adanya perbedaan respons individu terhadap intervensi. Hal ini sesuai
dengan temuan Hattie (2009) yang menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh faktor heterogenitas peserta, termasuk kemampuan awal dan keterlibatan selama
proses.

Selain itu, hubungan negatif yang signifikan antara pretest dan efektivitas (r = -0,881)
memperkuat teori bahwa peserta dengan pengetahuan awal lebih rendah cenderung mengalami
peningkatan yang lebih besar (Bloom, 1968), sehingga pendekatan diferensiasi diperlukan untuk
memaksimalkan hasil. Temuan ini menegaskan pentingnya evaluasi berbasis data dalam
mengukur dampak penyuluhan, sebagaimana ditekankan oleh Kirkpatrick (1994) dalam model
evaluasi empat tingkat. Meskipun model regresi menjelaskan hampir 100% variasi gain score, hal
ini lebih disebabkan oleh hubungan matematis antara pretest dan posttest. Oleh karena itu,
disarankan untuk melengkapi analisis dengan uji kualitatif, seperti wawancara atau observasi,
guna memahami faktor kontekstual seperti minat peserta dan kualitas fasilitator (Patton, 2002).
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah menguji intervensi yang lebih terpersonalisasi,
terutama bagi peserta dengan pengetahuan awal tinggi, agar peningkatan dapat lebih merata dan
optimal.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penyuluhan pembuatan silase di Desa Karangkemiri
berhasil meningkatkan pemahaman peternak secara signifikan, dengan rata-rata peningkatan
pengetahuan (gain score) sebesar 16,67 poin. Tingginya variasi efektivitas (standar deviasi
19,66%) mengindikasikan bahwa respons peserta cukup beragam, dimana peternak dengan
pengetahuan awal rendah seperti kelompok tani "Sumber Rejeki" mengalami peningkatan lebih
besar dibandingkan kelompok yang sudah memiliki dasar pembuatan silase sebelumnya. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Febrina et al. (2020) yang menyatakan bahwa penyuluhan teknis
pembuatan silase paling efektif untuk peternak pemula di pedesaan. Faktor ketersediaan bahan
baku lokal seperti jerami padi dan limbas pertanian di Karangkemiri juga turut mempengaruhi
antusiasme peserta dalam mengikuti pelatihan, sebagaimana diungkapkan dalam studi Priyanto
et al. (2021) tentang optimalisasi pakan ternak berbasis sumber daya lokal.

Keberhasilan program ini menunjukkan potensi besar untuk pengembangan lebih lanjut,
terutama dalam aspek pendampingan pasca penyuluhan. Hasil uji korelasi yang menunjukkan
hubungan negatif kuat antara nilai pretest dan efektivitas (r = -0,881) mengisyaratkan perlunya
pendekatan berbeda untuk kelompok peternak yang sudah memiliki pengetahuan dasar.
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Sebagaimana disarankan oleh Sutrisno et al. (2022), model pendampingan berbasis kelompok
maju (advanced group) perlu diterapkan untuk mengakomodir kebutuhan peternak yang lebih
berpengalaman. Kedepannya, program penyuluhan sebaiknya tidak hanya berfokus pada aspek
pengetahuan tetapi juga menyertakan praktik langsung dan monitoring evaluasi pasca pelatihan,
mengingat kompleksitas penerapan teknik pembuatan silase di lapangan seperti yang dihadapi

peternak di Desa Karangkemiri (Wahyuni et al., 2023).

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan
ini berhasil meningkatkan pengetahuan peserta. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai
pada seluruh peserta, distribusi data yang normal, perbedaan yang signifikan antara nilai awal dan
akhir, serta hubungan yang kuat antara gain score dan efektivitas. Dengan demikian, penyuluhan
yang dilakukan telah memberikan dampak positif yang nyata dan signifikan terhadap peningkatan
pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan.

Evaluasi Proses Penyuluhan, Pendampingan dan Pemeriksaan Hasil Silase
Proses Penyuluhan Pembuatan Silase

Kegiatan penyuluhan pembuatan silase di Desa Karangkemiri dilaksanakan selama satu
hari penuh dengan metode partisipatif. Dimulai dengan pemaparan materi mengenai prinsip dasar
fermentasi silase, pemilihan bahan baku lokal seperti jerami padi dan limbah jagung, serta teknik
pengemasan yang benar. Penyuluh menggunakan alat peraga sederhana dan contoh langsung
bahan silase untuk memudahkan pemahaman peserta. Antusiasme peternak terlihat saat sesi tanya
jawab, terutama mengenai cara mengatasi kegagalan fermentasi dan perhitungan ekonomis
pembuatan silase. Menurut laporan lapangan, 85% peserta aktif berpartisipasi dalam diskusi,
menunjukkan tingginya minat terhadap teknologi ini (Dinas Peternakan Kabupaten, 2023).

T

Gambar 8. Proses Penyuluhan Silase Gambar 9. Para Peserta Penyuluhan
Pendampingan Praktik Langsung

Setelah sesi teori, dilakukan pendampingan praktik pembuatan silase di Balai Desa
Karangkemiri. Peternak diajak langsung mempraktikkan pencacahan bahan, pencampuran bakteri
starter, dan pemadatan dalam silo plastik. Terjadi kendala teknis seperti ketidakseragaman ukuran
cacahan dan kebocoran silo pada dua kelompok, yang segera diantisipasi oleh penyuluh.
Pendampingan intensif ini terbukti efektif berdasarkan hasil evaluasi, dimana 90% peserta mampu
mengulangi prosedur secara mandiri (Laporan Penyuluhan Pertanian, 2023). Proses ini juga
memunculkan inovasi lokal seperti penggunaan drum bekas sebagai alternatif silo plastik.
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Gambar 10. Proses Pembuatan silase Gambar 11. Proses Pembuatan Silase

Evaluasi Hasil Silase dan Adaptasi Ternak

Pemeriksaan silase setelah 3 minggu fermentasi menunjukkan hasil yang memuaskan
secara teknis: tidak ditemukan jamur, tidak berbau tengik, dan memiliki aroma khas asam laktat
yang menandakan fermentasi berhasil. Namun, ternak sapi belum langsung mau mengonsumsi
silase tersebut. Menurut catatan peternak, hanya 30% ternak yang mau menyentuh silase pada
percobaan pertama. Hal ini sesuai dengan tematan penelitian Wahyuni (2023) bahwa dibutuhkan
masa adaptasi 5-7 hari dengan cara mencampur silase sedikit demi sedikit ke pakan biasa.
Penyuluh kemudian memberikan panduan transisi pakan selama seminggu, dan memantau
perkembangan penerimaan ternak terhadap silase.

Kesimpulan

Pelatihan ini telah membangkitkan kemandirian KTT Karangkemiri dalam mengelola
pakan berbasis sumber daya lokal. Capaian utama meliputi penguasaan teknologi silase,
penguatan sistem kolektif, dan pengurangan beban ekonomi. Kebersamaan dalam proses
pembelajaran menumbuhkan kesadaran bahwa solusi berkelanjutan lahir dari optimalisasi potensi
lokal. Keberlanjutan program memerlukan pendampingan rutin dan pengembangan varifikasi
bahan baku silase. Pelatihan belum bisa menjadi indikator utama keberhasilan dan keberlanjutan
program ini dalam upaya memperbaiki kesejahteraan peternak KTT di desa Karangkemiri, oleh
karena itu diperlukan program lanjutan seperti pendampingan dan

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Segenap Dosen Peternakan Universitas
Ma’arif Nahdlatul Ulama Kebumen, Rekan-rekan penyuluh pertanian Kecamatan Karangkemiri
yang telah memfasilitasi dialog dengan masyarakat. Teristimewa kepada para peternak yang
berpartisipasi aktif dengan ketulusan hati menginspirasi perubahan nyata.
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